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ABSTRAK 

 

SUBHANUL YAUM. Optimalisasi Penerapan Prosedur Bongkar Muat Di 

Kapal Gas Patra 0 Guna Keselamatan Crew Kapal. Dibimbing Oleh Ibu A.A Istri 

Sri Wahyuni, S.SiT., M,Sda., M.Mar dan Bapak Dr. Ariyono Setiawan, ST, MT 

Bongkar muat adalah sebuah bentuk kegiatan membongkar barang-barang 

muatan kapal baik dalam bentuk padat, cair, maupun gas yang akan diimpor atau 

barang-barang antar pulau dari atas kapal menggunakan sling, hose, loading arm, 

crane kapal ke daratan di tepi kapal, yang lazim disebut dermaga, atau dari kapal 

ke kapal lain. Pada tanggal 24 Februari 2023 saat kapal sandar di Tanjung Sekong, 

Cilegon, Banten. Tepatnya di Jetty 3 Pertamina, saat proses loading berlangsung 

terjadi ledakan pada manifold yang terkoneksi dengan loading arm pada Jetty 

tersebut. Insiden tersebut kemudian menyebabkan terjadinya kebocoran pada 

manifold sehingga proses cargo operation harus dihentikan sementara karena 

berpotensi membahayakan keselamatan crew.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui masalah yang telah penulis alami 

ketika praktek laut serta menggalih lebih dalam terkait pemahaman crew deck  

tentang  prosedur bongkar-muat di pelabuhan yang belum maksimal dalam 

penerapannya, sekaligus dapat menjawab terkait upaya apa saja yang dapat 

dilakukan dalam meningkatkan pemahaman crew deck diatas kapal MV. Gas Patra 

0 . Dalam penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun metode yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini diskriptif kualitatif, dimana suatu hal yang diteliti 

menggunakan informasi langsung yang penulis kumpulkan pada saat praktek laut.  

Dalam hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kurangnya pemahaman 

dan pemeliharaan oleh crew deck  terhadap alat-alat bongkar muat salah satunya 

manifold. Serta kurangnya pelaksanaan pengecekan manifold oleh Perwira deck. 

Saran peneliti yaitu perwira deck harus mengadakan safety meeting pada saat 

bongkar muat akan dilaksanakan, hal ini bertujuan untuk mengantisipasi kejadian 

yang sama terulang kembali. 

 

Kata Kunci: Bongkar Muat, Prosedur, Keselamatan, Metode Kualitatif 
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ABSTRACT 

 

SUBHANUL YAUM. Optimizing the Implementation of Loading and 

Unloading Procedures on the Patra 0 Gas Ship for the Safety of the Ship Crew. 

Supervised by Mrs. A.A Istri Sri Wahyuni, S.SiT., M,Sda., M.Mar and Mr Dr. 

Ariyono Setiawan, ST, MT.  

Loading and unloading is a form of activity of unloading ship cargo in solid, 

liquid or gas form to be imported or inter-island goods from a ship using slings, 

hoses, loading arms, ship cranes to land on the edge of the ship, which commonly 

called a dock, or from ship to another ship. On February 24 2023 when the ship 

docked at Tanjung Sekong, Cilegon, Banten. To be precise, at Pertamina Jetty 3, 

during the loading process there was an explosion in the manifold which was 

connected to the loading arm on the Jetty. This incident then caused a leak in the 

manifold so that the cargo operation process had to be stopped temporarily because 

it had the potential to endanger the safety of the crew. 

This research aims to determine the problems that the author has 

experienced during sea practice and to explore more deeply regarding the 

understanding of the deck crew about loading and unloading procedures at the port 

that have not been optimally implemented, as well as to answer what efforts can be 

made to improve the understanding of the deck crew on the MV. Gas Patra 0. In 

this study, the author collected data by means of observation, interviews, and 

documentation.The method used by the author in this study is descriptive 

qualitative, where something that is studied uses direct information that the author 

collects during sea practice. 

In the results of this study it can be concluded that lack of understanding 

and maintenance by the deck crew of loading and unloading equipment, one of 

officers. The researcher’s suggestion is that deck officers must hold a safety meeting 

when loading and loading will be carried out, this aims to anticipate the same 

incident from happening again. 

 

Keywords: Loading and Unloading, Procedures, Safety, Qualitative Method  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Industri perkapalan memainkan peranan yang penting dalam perdagangan 

nasional maupun internasional. Dimana dalam hal ini kapal merupakan 

transportasi utama yang digunakan dalam proses perdagangan yang terjadi. 

Setiap kapal dirancang untuk mengangkut muatan yang memiliki beragam 

karakteristik baik dari segi penanganan muatan maupun sistem 

pengangkutannya.   

Berdasarkan daftar muatan berbahaya yang disusun oleh International 

Maritime Organization (IMO), sebuah badan internasional yang berfokus pada 

bidang kemaritiman. Gas termasuk dalam kategori muatan yang sangat 

berbahaya. Beberapa jenis gas yang masuk dalam kategori ini adalah Liquefied 

Natural Gas (LNG), Natural Gas Liquids (NGL), Liquefied Petroleum Gas 

(LPG), Ammonia, Ethylene, Propylene, dan Vinyl Chloride. Muatan gas 

dianggap sangat berbahaya karena sifat-sifatnya yang mudah terbakar, mudah 

meledak, serta sangat beracun dan berbahaya jika terhirup dalam jumlah besar. 

Sifat-sifat ini membuat gas memerlukan perhatian khusus untuk menjaga 

keselamatan kapal, awak kapal, dan lingkungan di sekitarnya. Kewaspadaan 

yang tinggi ini sangat penting dalam penanganan muatan as dei menghindari 

potensi bahaya yang dapat terjadi. 

Karakteristik muatan yang beragam tersebut, secara tidak langsung 

menuntut ship owner untuk dapat memastikan bahwa proses bongkar muat 

yang berlangsung di atas kapal tidak membahayakan segenap crew kapal yang 

be$ke$rja se$rta tidak me$nimbulkan ke$rugian bagi lingkungan se$rta pihak yang 



2 

 

 

 

lainnya. De$mikian pula dalam prose$s pe$nanganan dan pe$ngaturan muatan, 

banyak ke$ndala-ke$ndala yang harus dipe$rhatikan pada saat me$laksanakan 

pe$muatan se$hingga mampu me$minimalisir te$rjadinya ke$ce$lakaan atau inside$n 

yang tidak diinginkan. Bongkar muat me$rupakan aktivitas me$mindahkan 

muatan dari atau ke$ atas kapal untuk ditimbun ke$ dalam atau langsung diangkut 

ke$ te$mpat pe$milik barang baik me$lalui de$rmaga pe$labuhan atau de$ngan kapal 

lain yang dise$but de$ngan STS (Ship To Ship) me$nggunakan alat pe$le$ngkap 

prose$dur muat, baik yang be$rada di atas kapal maupun yang be$rada di de$rmaga 

(Randy, 2016). 

Kapal Gas Patra 0 me$rupakan salah satu armada kapal milik pe$rusahaan 

PT. Pe$rtamina Inte$rnational Shipping (PIS) yang me$ngangkut je$nis muatan 

LPG (Liquie$fie$d Pe$trole$um Gas) de$ngan rute$ pe$layaran dari Tanjung Se$kong 

me$nuju ke$ Se$marang. Pada tanggal 24 Fe$bruari 2023 saat kapal sandar di 

Tanjung Se$kong, Cile$gon, Bante$n. Te$patnya di Je$tty 3 Pe$rtamina, saat prose$s 

loading be$rlangsung te$rjadi le$dakan pada manifold yang te$rkone$ksi de$ngan 

loading arm pada Je$tty te$rse$but. Inside$n te$rse$but ke$mudian me$nye$babkan 

te$rjadinya ke$bocoran pada manifold se$hingga prose$s cargo ope$ration harus 

dihe$ntikan se$me$ntara. Dari inside$n te$rse$but me$mbuat pe$ne$liti te$rtarik untuk 

me$lakukan pe$ne$litian te$rkait prose$dur bongkar muat di atas kapal se$rta 

me$nggali le$bih dalam te$rkait se$jauh mana pe$mahaman dan pe$nguasaan cre$w 

kapal te$rhadap prose$dur bongkar muat di atas kapal. Maka pe$ne$liti te$rtarik 

untuk me$ne$liti masalah ini de$ngan judul pe$ne$litian se$bagai be$rikut: 

“OPTIMALISASI PE$NE$RAPAN PROSE$DUR BONGKAR MUAT DI 

KAPAL GAS PATRA 0 GUNA KE$SE$LAMATAN CRE$W KAPAL” 
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B. Rumusan Masalah 

Pe$rmasalahan yang dipilih dalam pe$nulisan skripsi ini yaitu be$rdasarkan 

pe$ngamatan dan fakta yang te$rjadi pada saat pe$ne$liti me$laksanakan prakte$k laut 

di atas kapal MV. Gas Patra 0. Adapun pe$rumusan masalah yang be$rkaitan 

de$ngan pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut :  

1. Me$ngapa te$rjadi le$dakan pada manifold kapal MV. Gas Patra 0 saat prose$s 

bongkar muat be$rlangsung? 

2. Apa saja upaya  yang dilakukan cre$w kapal MV. Gas Patra 0 untuk 

me$nce$gah adanya ke$bocoran atau le$dakan pada saat prose$s bongkar-muat 

be$rlangsung ? 

C. Batasan Masalah 

Pada pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$mbatasi pe$ne$litian me$nge$nai optimalisasi 

prose$dur bongkar muat pada kapal Gas Patra 0 guna ke$se$lamatan cre$w kapal. 

Di mana pe$ne$litian ini be$rfokus pada  me$le$daknya manifold pada saat prose$s 

loading di kapal MV. Gas Patra 0. 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk me$njawab rumusan masalah yang ada maka tujuan dilakukannya 

pe$ne$litian ini antara lain: 

1. Untuk me$nge$tahui pe$nye$bab te$rjadinya le$dakan pada manifold pada kapal 

MV. Gas Patra 0 saat prose$s bongkar muat be$rlangsung 

2. Untuk me$nge$tahui upaya-upaya cre$w kapal  MV. Gas Patra 0 dalam 

me$ngatasi adanya ke$bocoran dan le$dakan pada saat prose$s bongkar-muat 

be$rlangsung. 
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E. Manfaat Penelitian 

Be$rdasarkan adanya pe$ne$litian ini, manfaat yang ingin dicapai pe$ne$liti 

dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Manfaat Te$oritis 

Se$cara te$oritis pe$ne$litian ini diharapkan mampu me$mbe$rikan kontribusi 

te$rhadap pe$nge$mbangan ilmu pe$nge$tahuan khususnya yang me$mbahas 

me$nge$nai optimalisasi pe$ne$rapan prose$dur bongkar muat di atas kapal 

guna ke$se$lamatan cre$w kapal, se$rta dapat dijadikan se$bagai acuan untuk 

me$ngambil ke$putusan saat me$lakukan tindakan yang be$rkaitan de$ngan 

masalah te$rse$but. 

2. Manfaat Praktis 

Dari adanya pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan re$kome$ndasi 

ke$pada: 

a. Bagi Awak Kapal 

De$ngan adanya pe$ne$litian ini diharapkan awak kapal dapat le$bih 

me$mahami prose$dur bongkar muatan yang be$nar, se$hingga dapat 

me$ngurangi risiko ke$ce$lakaan dan inside$n se$lama prose$s bongkar muat 

be$rlangsung. Hal ini akan me$nciptakan lingkungan ke$rja yang le$bih 

aman bagi se$luruh cre$w kapal.  

b. Bagi Pe$nulis 

Dalam pe$ne$litian ini pe$nulis be$rke$se$mpatan untuk me$mpe$rluas 

pe$mahaman se$rta pe$nge$tahuan me$nge$nai prose$dur bongkar muat di atas 

kapal. 
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c. Bagi Institusi Polite$knik Pe$layaran Surabaya 

Pe$ne$litian ini diharapkan mampu me$njadi re$fe$re$nsi dan be$rguna untuk 

me$nambah wawasan se$rta diharapkan mampu me$njadi masukan bagi 

pe$mbaca khususnya bagi taruna/I Polite$knik Pe$layaran Surabaya 

me$nge$nai prose$dur bongkar muat di atas kapal khususnya je$nis kapal 

Gas. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 

 
A. Review Penelitian Sebelumnya 

Tabe$l 2. 1 Re$vie$w Pe$ne$litian Se$be$lumnya 

Sumbe$r: Google$ Scholar (2024) 

B. Landasan Teori 

1. Optimalisasi 

 Optimalisasi adalah prose$s pe$ncapaian suatu pe$ke$rjaan de$ngan hasil 

dan ke$untungan tanpa harus me$ngurangi mutu dan kualitas (Parde$de$ e$t al., 

2021). Se$dangkan me$nurut (Andirahman, 2022) optimal yang me$rupakan 

NO. NAMA  JUDUL  METODE  HASIL PERBEDAAN 

1. Ilham 

Pratama, 

E$ko 

Murdiyanto 

Dan, Agus 

Hadi, 2018 

 Pe$nanganan 

Pe$laksanaan 

Bongkar Muat 

VCM 

(C2H3CL) 

Dikapal MT. 

Gas 

Kalimantan 

LPG-C 

Me$tode$ 

de$skriptif 

kualitatif 

Pe$ne$litian ini 

me$mbahas 

te$ntang 

pe$laksanaan 

pe$nanganan 

pe$laksanaan 

bongkar-muat 

LPG ke$tika 

tangki 

me$ngalami 

ke$naikan suhu  

Jika pe$ne$litian 

se$be$lumnya 

me$mbahas te$ntang 

ke$te$rlambatan 

prose$s bongkar 

muat yang te$rjadi 

akibat 

miskomunikasi 

dan ke$cakapan 

cre$w kapal, 

se$dangkan pada 

pe$ne$litian yang 

saya lakukan 

be$rfokus pada 

prose$dur bongkar 

muat di atas kapal 

be$rkaitan de$ngan 

ke$se$lamatan cre$w 

di atas kapal. 

2. Anwar  e$t 

al, 2020 

Prose$dur 

Pe$laksanaan 

Ke$se$lamatan 

Bongkar Muat 

LPG Di MT. 

Gas Patra 3 

Me$tode$ 

de$skriptif 

kualitatif 

Pe$ne$litian ini 

me$mbahas 

me$nge$nai 

ke$le$ngkapan 

dokume$n 

bongkar muat 

se$rta langkah-

langkah 

pe$laksanaan 

ke$se$lamatan 

saat prose$s muat 

LPG. 

 

Pe$ne$litian 

se$be$lumnya 

me$mbahas te$ntang  

ke$le$ngkapan 

dokume$n bongkar 

muat dan langkah-

langkah 

pe$laksanaan 

ke$se$lamatan saat 

prose$s muat LPG 

se$dangkan pada 

pe$ne$litian ini 

be$rfokus pada 

prose$dur bongkar 

muat   di atas kapal 

Gas. 
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akar dari kata optimalisasi me$miliki arti me$nguntungkan, baik, 

pe$ngoptimalan prose$s, atau me$njadikan paling baik. Se$hingga de$ngan 

de$mikian, tindakan me$todologis yang me$ngarah pada se$buah 

fungsionalitas, ke$se$mpurnaan se$rta e$fe$ktivitas yang te$rlaksana de$ngan 

baik yang ke$mudian dise$but de$ngan optimalisasi. 

 (Cahyono, 2020) Optimalisasi be$rasal dari kata dasar optimal yang 

be$rarti yang te$rbaik. Se$hingga dapat ditarik ke$simpulan bahwa optimalisasi 

adalah prose$s pe$ncapaian suatu pe$ke$rjaan de$ngan hasil dan ke$untungan-

ke$untungan yang be$sar tanpa harus me$ngurangi mutu se$rta kualitas dari 

suatu pe$ke$rjaan. 

2. Penerapan  

 Pe$ne$rapan me$rupakan suatu pe$rbuatan atau tindakan me$mpraktikkan 

se$buah te$ori, me$tode$, dan hal lain de$ngan maksud untuk me$ncapai tujuan 

te$rte$ntu se$rta untuk suatu ke$pe$ntingan yang diinginkan ole$h se$buah 

ke$lompok atau golongan yang te$lah te$re$ncana dan te$rsusun se$be$lumnya 

(Rahman, 2017). 

3. Prosedur  

 Me$nurut (Darma Wijaya, 2018) prose$dur me$rupakan urutan ke$giatan 

kle$rikal (tulis me$nulis, me$nghitung, me$nggandakan, se$rta me$mbandingkan 

antara data sumbe$r de$ngan data pe$ndukung ke$dua be$lah pihak). Biasanya 

dalam hal ini me$libatkan be$be$rapa orang dalam satu de$parte$me$n atau 

le$bih, yang dibuat de$ngan maksud untuk me$njamin pe$nanganan se$cara 

se$ragam transaksi pada pe$rusahaan yang te$rjadi se$cara be$rulang-ulang. 

Atau de$ngan kata lain prose$dur adalah urutan ke$giatan atau aktivitas yang 
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me$libatkan be$be$rapa orang dalam satu ke$lompok atau de$parte$me$n yang 

dilaksanakan se$cara be$rulang-ulang dan de$ngan cara yang sama. 

4. Bongkar Muat 

 Bongkar muat adalah se$buah be$ntuk ke$giatan me$mbongkar barang-

barang muatan kapal baik dalam be$ntuk padat, cair, maupun gas yang akan 

diimpor atau barang-barang antar pulau dari atas kapal me$nggunakan 

sling, hose$, loading arm, crane$ kapal ke$ daratan di te$pi kapal, yang lazim 

dise$but de$rmaga, atau dari kapal ke$ kapal lain (Suryantoro e$t al., 2020). 

5. Kapal 

 Me$nurut Undang-Undang No. 17 tahun 2008 me$nge$nai pe$layaran, 

kapal adalah ke$ndaraan air de$ngan be$ntuk dan je$nis te$rte$ntu yang 

dige$rakkan de$ngan te$naga angin, te$naga me$kanik , e$ne$rgi lainnya, ditarik 

atau ditunda, te$rmasuk ke$ndaraan yang be$rdaya dukung dinamis, 

ke$ndaraan di bawah pe$rmukaan air, se$rta alat apung dan bangunan 

te$rapung yang tidak be$rpindah-pindah (Indone$sia, 2008). Se$dangkan 

me$nurut (Wahyuni, 2020) kapal adalah se$gala je$nis alat angkut di atas air 

de$ngan se$gala je$nis te$naga pe$ngge$raknya dan fungsi se$bagai sarana 

transportasi di air. 

6. LPG (Liquefied Petroleum Gas) 

 LPG (Lique$fie$d Pe$trole$um Gas) me$rupakan gas hidrokarbon hasil 

produksi dari kilang minyak dan kilang gas de$ngan kompone$n utama gas 

propane$ dan butane$ dan dike$mas di dalam se$buah tabung. Pe$role$han LPG 

dari lapangan gas sangat be$rgantung dari komposisi gas alam yang 

dihasilkan sumur gas yang ada. Prose$s pe$misahan propane$ dan butane$ 
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dilakukan te$rhadap gas alam yang sudah dikurangi kadar air dan gas-gas 

asamnya se$pe$rti H2S, CO2, se$rta Me$rkaptan (Hasan e$t al., 2022). 

7. Keselamatan  

 Ke$se$lamatan me$rupakan se$buah istilah yang me$ncakup dua istilah 

yaitu risiko ke$se$lamatan dan risiko ke$se$hatan. Dalam ke$pe$gawaian, ke$dua 

istilah te$rse$but dibe$dakan me$njadi ke$se$lamatan ke$rja yang me$nunjukkan 

se$buah kondisi yang aman atau se$lamat dari se$buah pe$nde$ritaan, ke$rugian, 

atau ke$rusakan di te$mpat ke$rja. Risiko ke$se$lamatan me$rupakan aspe$k-

aspe$k dari lingkungan ke$rja yang dapat me$nye$babkan luka me$mar, 

ke$bakaran, te$rpotong, ke$se$le$o, patah tulang, ke$rugian alat tubuh, 

pe$nglihatan, dan pe$nde$ngaran. Se$mua itu se$ring dihubungkan de$ngan 

pe$rle$ngkapan pe$rusahaan atau lingkungan fisik se$rta me$ncakup tugas-

tugas ke$rja yang me$me$rlukan pe$rawatan dan latihan (Anggi, 2020).   

8. Crew Kapal (Awak Kapal) 

 Me$nurut (Masfu’, 2018) cre$w kapal adalah se$orang yang 

me$nge$mudikan kapal laut atau yang pe$ke$rjaannya be$rlayar di laut atau 

me$mbantu pe$ngope$rasian, pe$rawatan atau pe$layanan pada se$buah kapal. 

Se$dangkan me$nurut Pe$raturan Me$nte$ri 70 Tahun 2013 te$ntang Pe$ndidikan 

dan Pe$latihan, Se$rtifikasi se$rta Dinas Jaga Pe$laut Bab I Ke$te$ntuan pasal 1 

Ayat 12, “Awak Kapal adalah orang yang be$ke$rja atau dipe$ke$rjakan di atas 

kapal ole$h pe$milik atau ope$rator kapal untuk me$lakukan tugas di atas kapal 

se$suai de$ngan jabatannya yang te$rcantum dalam buku sijil” (Mangindaan, 

2013). 
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9. Peralatan Bongkar Muat Dikapal LPG  

Pe$ralatan bongkar-muat adalah alat yang digunakan dan te$lah 

dite$tapkan ole$h pe$rusahaan se$suai de$ngan spe$sifikasi kapal, adapun alat-

alat bongkar muat dikapal lpg se$bagai be$rikut : 

a. Manifold adalah se$buah alat yang be$rbe$ntuk pipa me$njorok ke$ luar 

untuk kone$ksi pipa kapal ke$ darat atau de$ngan kapal lain saat Ship To 

Ship (STS). Manifold pada kapal tanke$r be$rfungsi untuk me$nyambung 

hose$ atau loading arm antara dara dan kapal saat prose$s loading 

ope$ration be$rlangsung (Ikshan Angga P, 2019). 

b. Cargo hose$ me$nurut (Ikshan Angga P, 2019) cargo hose$ adalah 

se$buah  se$lang yang digunakan dalam prose$s cargo ope$ration atau 

bongkar muat untuk me$mindahkan muatan dari kapal ke$ darat atau 

dari kapal ke$ kapal lain, se$pe$rti bahan kimia cair atau je$nis-je$nis 

minyak.  

c. Compute$rize$ Syste$m be$rdasarkan konfe$re$nsi pe$rs de$wan IMO yang 

dise$le$nggrakan di Je$pang pada tahun 2019 me$mutuskan bahwasannya 

compute$rize$ syste$m atau kompute$r siste$m me$rupakan pe$nge$mbangan 

se$buah te$knologi yang dirancang untuk me$mudahkan suatu pe$ke$rjaan 

umat manusia. Namun dalam pe$laksaanannya di lapangan te$rdapat 

ke$ndala beberapa yang dapat te$rjadi ke$tika me$lakukan pe$rhitungan 

de$ngan siste$m kompute$r dimana te$rdapat pe$rbe$daan antara siste$m 

kompute$r de$ngan pe$rhitungan manual yang be$rlandaskan pada 

manual book atau buku pe$doman yang ada diatas kapal. 
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10. Prosedur Keselamatan Pada Saat Bongkar Muat LPG 

Se$be$lum pe$laksanaan pe$muatan di kapal MV. GAS PATRA 0 pe$rlu 

di pe$rhatikan ke$kosongan tanki atau kapasitas tanki yang masih bisa 

dimuati, kare$na pada kapal LPG sangat be$re$siko pe$muatan sampai 

me$ngakibatkan ove$rflow, ole$h kare$na itu pe$rlu diadakan tank inspe$ction 

dan pe$nge$luaran dry ce$rtificate$. Se$lain itu alat-alat ke$se$lamatan te$lah 

disiapkan se$be$lum prose$s pe$muatan be$rlangsung, dan pe$nce$gahan di 

manifold harus dilakukan se$cara te$liti. Adapun tahap pe$laksanaan prose$dur 

ke$se$lamatan pada waktu prose$s pe$muatan be$rlangsung di MT. GAS 

PATRA 0 yaitu ; 

a. Satu jam se$be$lum prose$s pe$muatan alat-alat ke$se$lamatan untuk 

pe$madam ke$bakaran di siapkan di sisi manifold yang di pe$rgunakan 

untuk prose$s pe$muatan. 

b. Pe$masangan re$duce$r de$ngan ukuran yang se$suai dan te$lah di se$tujui 

ole$h chie$f office$r dan loading maste$r dan diadakan le$aking te$st yaitu 

pe$nge$ce$kan ke$bocoran. 

c. Sisi manifold yang me$nghadap ke$ laut diadakan pe$nge$ce$kan pula 

yaitu harus be$nar-be$nar tidak ada ke$bocoran de$ngan valve$ pada posisi 

te$rtutup dan di blank flans diikat de$ngan baut dan mur. 

d. Siapkan alat-alat pe$madam api ringan diatas de$ck minimal 2 buah di 

de$kat manifold, se$rta siapkan se$lang pe$madam le$ngkap de$ngan nozzle$ 

minimal 2 buah diatas de$ck dan tutup se$mua lubang-lubang di atas 

de$ck de$ngan scuppe$r plug. 

e. Che$ck hydraulicpump unit no 1 atau no 2 sampai te$kanan me$ncapai 
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40 - 60 kg/ cm2 baru bisa me$mbuka valve$ se$cara automatic. Dan 

le$aking te$st dilakukan de$ngan pre$ssure$ 5 Bar 

f. Siapkan line$, valve$ drop line$, manifold yang akan digunakan untuk 

ke$giatan muat, pe$riksa dan tutup rapat valve$ drain diatas de$ck. 

g. Yakinkan bahwa cargo yang di muat se$suai de$ngan pe$rjanjian 

pe$muatan yang dise$tujui ole$h pihak kapal dan loading maste$r. 

h. Komunikasi ke$pada pihak darat apabila pihak kapal sudah siap untuk 

pe$ne$rimaan pe$muatan dan jangan lupa tulis waktu/jam. 

i. Se$te$lah pe$muatan dimulai dan jangan lupa pe$riksa apakah ada 

ke$bocoran yang ke$luar dari se$a che$ast / tidak. 

j. Jika ada ke$bocoran he$ntikan ke$giatan bongkar / muat, dan laporkan 

ke$pada chie$f office$r dan pihak darat. 

k. Se$te$lah pe$muatan se$le$sai, pastikan se$mua line$ cargo te$rtutup de$ngan 

baik. Dan hanya me$nyisakan line$ vapour untuk prose$s blowing. 
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C. Kerangka Pikir Penelitian 

Penerapan Prosedur 

Bongkar Muat Di Kapal 

Gas Patra 0  

Guna Keselamatan Crew  

Kapal  

Identifikasi Terjadinya 

Ledakan Pada Manifold Saat 

Proses Bongkar Muat 

Berlangsung. 

Identifikasi upaya yang di 

lakukan crew kapal apabila 

terjadi kebocoran manifold pada 

saat proses bongkar-muat 

Kapal  

Gas 

Patra 0 

Crew 

Kapal 

Deskriptif 

Kualitatif 

Subjek Objek Metode 

1. Untuk Mengetahui Penyebab 

ledakan pada saat  Proses 

Bongkar Muat di Kapal MV. 

Gas Patra 0. 

2. Untuk Mengetahui upaya yang 

di lakukan crew kapal apabila 

terjadi kebocoran manifold pada 

saat proses bongkar-muat 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Pada Karya Ilmiah Te$rapan (KIT) ini pe$ne$liti me$nggunakan je$nis pe$ne$litian 

de$skriptif kualitatif. Me$nurut (Ahyar e$t al., 2020) Pe$ne$litian kualitatif adalah 

pe$nganut aliran fe$nome$nologis, yang me$nitik be$ratkan ke$giatan pe$ne$litian 

ilmiah de$ngan jalan pe$nguraian (de$scribing) dan pe$mahaman (unde$rstanding) 

te$rhadap ge$jala-ge$jala sosial yang diamatinya. Pe$mahaman bukan saja dari 

sudut pandang pe$ne$liti (re$se$arche$r’s pe$rspe$ctive$) te$tapi yang le$bih pe$nting lagi 

adalah pe$mahaman te$rhadap ge$jala dan fakta yang diamati be$rdasarkan sudut 

pandang subje$k yang dite$liti. Dalam pe$ne$litian kualitatif, te$ori yang 

dike$mukakan be$rsifat se$me$ntara, dan akan be$rke$mbang atau be$rubah se$te$lah 

pe$ne$litian be$rada di lapangan. 

Pe$ndapat lain dike$mukakan ole$h ahli me$nge$nai pe$ne$litian kualitatif, 

me$nurut (Haryoko e$t al., 2020) Dari pe$ne$litian kualitatif ini, data yang dipe$role$h 

dari lapangan biasanya tidak te$rstruktur dan re$latif banyak, se$hingga 

me$mungkinkan pe$ne$liti untuk dapat me$nata, me$ringkas, me$ngkritis, se$kaligus 

me$ngklarifikasi se$cara le$bih me$narik me$lalu pe$ne$litian kualitatif. 

Tujuan dari me$tode$ pe$ne$litian ini adalah untuk me$mbe$rikan se$buah 

gambaran be$rkaitan de$ngan apa yang dialami ole$h pe$ne$liti se$lama me$lakukan 

praktik laut di atas kapal yaitu dalam ke$giatan loading muatan LPG di kapal 

MV Gas Patra O se$suai de$ngan data dan fakta yang te$lah dipe$role$h dan diolah 

de$ngan harapan nantinya dapat me$mbe$rikan solusi te$rkait pe$nce$gahan atau 

se$bagai upaya pe$nanggulangan agar pe$rmasalahan se$rupa tidak te$rjadi lagi. 

 



15 

 

 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian  

1. Waktu Penelitian  

Pe$ne$litian ini dilaksanakan saat pe$ne$liti me$laksanakan praktik laut  

se$lama kurang le$bih satu tahun te$rhitung se$jak tanggal 17 Oktobe$r 2022 

hingga tanggal 25 Oktobe$r 2023 di atas kapal MV. Gas Patra 0. Se$lama 

masa praktik di atas kapal digunakan pe$ne$liti untuk me$ngamati se$rta 

me$ne$liti pe$rmasalahan yang te$rjadi di atas kapal, yang me$liputi te$rjadinya 

inside$n le$dakan pada manifold saat prose$s cargo ope$ration be$rlangsung. 

2. Lokasi Penelitian  

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di atas kapal MV. Gas Patra 0 milik 

pe$rusahaan PT. Pe$rtamina Inte$rnational Shipping (PIS) di mana kapal 

te$rse$but juga me$rupakan te$mpat pe$ne$liti me$laksanakan praktik laut. 

C. Sumber Data 

Sumbe$r data yang didapat ole$h pe$ne$liti se$lama me$laksanakan ke$giatan 

praktik laut diatas kapal me$lalui pe$ngamatan se$cara langsung dan informasi 

yang dipe$role$h dari be$be$rapa sumbe$r, re$fe$re$nsi dari be$rbagai buku dan juga 

me$lalui sumbe$r online$. Pe$ne$litian ini me$nggunakan 2 je$nis sumbe$r data yaitu : 

1. Data Prime$r 

Data prime$r dalam suatu pe$ne$litian dipe$role$h langsung dari sumbe$rnya 

de$ngan me$lakukan pe$ngukuran, me$nghitung se$ndiri dalam be$ntuk angke$t, 

obse$rvasi, wawancara dan lain-lain (Ahyar e$t al., 2020). Data prime$r yang 

dipe$role$h dari pe$ne$litian ini be$rupa hasil obse$rvasi te$rhadap se$luruh awak 

kapal dan wawancara yang me$nye$luruh ke$pada se$luruh awak kapal guna 

me$ndapatkan data yang diinginkan yaitu data te$rkait prose$dur bongkar 
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muat pada kapal MV. Gas Patra 0 se$rta wawancara te$rkait se$jauh mana 

pe$mahaman cre$w kapal te$rkait prose$dur bongkar muat di atas kapal MV. 

Gas Patra 0.  

2. Data Se$kunde$r 

Data se$kunde$r dipe$role$h se$cara tidak langsung dari orang lain, kantor yang 

be$rupa laporan, profil, buku pe$doman, atau pustaka (Ahyar e$t al., 2020). 

Data se$kunde$r yang didapati ole$h pe$nulis yaitu be$rupa data dari hasil 

laporan kapal, jurnal, buku-buku se$rta pe$raturan yang te$rkait prose$dur 

bongkar muat di atas kapal. Se$suai de$ngan aturan ISGOTT (Inte$rnasional 

Guide$ For Oil Tanke$rs And Te$rminals) be$rupa : 

a. Prose$dur pe$muatan dan pe$ngangkutan se$rta pe$mbongkaran  

b. Pe$nge$mbunan muatan apabila te$rjadi ke$bocoran  

c. Pe$nggunan pompa cargo pada saat discharge$. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Te$knik pe$ngumpulan data me$rupakan langkah yang paling strate$gis dalam 

pe$ne$litian, kare$na tujuan dari pe$ne$litian adalah me$ndapatkan data. Se$lanjutnya 

bila dilihat dari se$gi cara atau te$knik pe$ngumpulan data, maka te$knik 

pe$ngumpulan data dapat dilakukan de$ngan cara obse$rvasi (pe$ngamatan), 

inte$rvie$w (wawancara), dokume$ntasi (Ahyar e$t al., 2020). 

Untuk me$mpe$role$h data pe$ndukung dalam me$nye$le$saikan pe$rmasalahan 

dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggunakan te$knik se$bagai be$rikut: 

1. Te$knik Obse$rvasi 

Obse$rvasi me$rupakan rangkaian prose$s ke$rja lapangan ke$giatan, 

pe$rcakapan, tindakan, pe$rilaku, inte$raksi inte$rpe$rsonal, prose$s 
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ke$masyarakatan atau organisasi, atau aspe$k lain dari pe$ngalaman manusia 

yang dapat diamati. Dimana datanya dapat be$rupa catatan lapangan, yang 

be$risi de$skripsi rinci te$rmasuk konte$ks dimana pe$ngamatan te$rse$but 

dilakukan (Haryoko e$t al., 2020). Pada pe$ne$litian ini pe$ne$liti juga 

me$lakukan wawancara ke$pada awak kapal guna me$ndapatkan informasi 

yang re$le$van se$suai de$ngan judul yang pe$ne$liti angkat yaitu optimalisasi 

pe$ne$rapan prose$dur bongkar muat di atas kapal Gas Patra 0 guna 

ke$se$lamatan cre$w kapal. 

2. Te$knik Wawancara (Inte$rvie$w) 

Untuk me$mpe$rkuat data yang dipe$role$h pe$ne$liti pada saat 

me$lakukan pe$ne$litian di atas kapal, pe$ne$liti me$lakukan wawancara ke$pada 

be$be$rapa informan di atas kapal me$liputi  Captain,Chie$f Office$r, Se$cond 

Office$r, Third Office$r, 3 Abble$, Bostwain, mandor, dan loading maste$r 

se$bagai se$bagai informan tambahan. Dalam se$si wawancara ini pe$nulis 

me$lakukan wawancara se$cara langsung me$nge$nai hal-hal yang be$rkaitan 

de$ngan prose$dur bongkar muat se$rta me$nggali le$bih dalam me$nge$nai se$jauh 

mana pe$mahaman cre$w kapal te$rkait prose$s bongkar muat di atas kapal. 

Me$nurut (Ahyar e$t al., 2020) Wawancara ialah tanya jawab lisan 

antara dua orang atau le$bih se$cara langsung atau pe$rcakapan de$ngan maksud 

te$rte$ntu. Pe$rcakapan itu dilakukan ole$h dua pihak, yaitu pe$wawancara 

(inte$rvie$we$r) yang me$ngajukan pe$rtanyaan dan yang diwawancarai 

(inte$rvie$we$r) yang me$mbe$rikan jawaban atas pe$rtanyaan itu.  

Se$dangkan me$nurut (Haryoko e$t al., 2020) wawancara dapat 

diartikan se$bagai se$buah alat atau me$tode$ untuk me$ngumpulkan data-data 
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dalam pe$ne$litian kualitatif yang dalam tahap atau prose$snya te$rjadi inte$raksi 

atau tanya jawab, baik se$cara langsung maupun tidak langsung ( me$lalui 

saluran te$rte$ntu) antara pihak pe$ne$liti de$ngan narasumbe$r atau pihak 

partisipan dalam pe$ne$litian te$rse$but. 

3. Te$knik Dokume$ntasi 

Te$knik pe$ngumpulan data de$ngan dokume$ntasi adalah pe$ngambilan 

data yang dipe$role$h me$lalui dokume$n-dokume$n. Data-data yang 

dikumpulkadn ole$h pe$ne$liti be$rkaitan de$ngan ke$giatan loading muatan LPG, 

Pada pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$ngambil gambar te$rkait ke$giatan pada saat 

loading be$rlangsung. De$ngan dokume$ntasi ce$nde$rung me$rupakan data 

se$kunde$r, se$dangkan data-data yang dikumpulkan de$ngan te$knik obse$rvasi 

dan wawancara ce$nde$rung me$rupakan data prime$r atau data yang langsung 

didapat dari pihak pe$rtama (Ahyar e$t al., 2020). 

E. Teknik Analisis Data 

Se$cara umum, analisis data dalam pe$ne$litian kualitatif be$rge$rak se$cara 

induktif, yaitu dari data/fakta me$nuju ke$ tingkat abstraksi yang le$bih tinggi, 

te$rmasuk juga me$lakukan sinte$sis dan me$nge$mbangkan te$ori (bila dipe$rlukan, 

dan datanya me$nunjang). Artinya, analisis data pada pe$ne$litian kualitatif le$bih 

be$rsifat ope$n e$nde$d dan harus dise$suaikan de$ngan data atau informasi di 

lapangan se$hingga prose$dur analisisnya sukar untuk dispe$sifikasikan se$dari 

awal (Ahyar e$t al., 2020). Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nganalasis te$rjadinya 

le$dakan pada ke$giatan muat di kapal, untuk me$ncari faktor pe$nye$bab dan upaya 

pe$nce$gahan yang dpat dilakukan. 


